ABSTRAK

Tesis dengan judul “PENCIPTAAN MAKROKOSMOS DAN
MIKROKOSMOS PERSPEKTIF AL-QUR’A>N (Studi Komparatif
Tafsir IImi Kementerian Agama dan Ayat-Ayat Semesta Karya Agus
Purwanto)” ini ditulis oleh Fiki Roudlotul Jannah dengan NIM
1880503220002 Pascasarjana llmu Al-Qur’a>n dan Tafsir UIN SATU
Tulungagung yang dibimbing oleh Prof. Dr. Abad Badruzaman, Lc,
M.Ag dan Prof. Dr. H. Kojin, M.A

Kata kunci: Penciptaan, Makrokosmos, Mikrokosmos, Tafsir IImi,
Ayat-Ayat Semesta

Al-Qura>n hadir sebagai kitab suci umat Islam yang memuat
informasi tentang petunjuk yang tidak lepas dari syarat-syarat ilmiah.
terdapat penemuan baru bersifat ilmiah di masa sekarang yang
sebenarnya telah ditegaskan oleh Al-Qura>n sejak 14 abad yang lalu.

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan metode
perbandingan atau Mugaran. Adapun jenis penelitian yang digunakan
adalah perpustakaan atau library research sedangkan teknik
pengumpulan data yakni dokumentasi dengan mengumpulkan data
dari berbagai sumber rujukan baik primer maupun sekunder serta
pendekatan linguistik atau kebahasaan. Terdapat tiga rumusan
masalah diambil dari pengerucutan identifikasi masalah yakni,
Wawasan Al-Qura>n tentang penciptaan Makrokosmos dan
Mikrokosmos, hasil penafsiran berupa komparasi, serta relevansi
antara Tafsir 1Imi Kementerian Agama dan Ayat-Ayat Semesta karya
Agus Purwanto.

Hasil penelitian ini adalah adanya perbedaan sudut pandang
dari kitab Tafsir 1lmi Kementerian Agama dan buku Ayat-Ayat
Semesta karya Agus Purwanto. Meskipun keduanya sama-sama
bercorak ilmi, namun ada perbedaan signifikan antara keduanya.
Tafsir Ilmi Kementerian Agama berisi cakupan Makrokosmos
meliputi langit, bumi, dan segala isinya yang merupakan bagian dari
alam raya yang diketahui saat ini. Al-Qura>n menjelaskan mengenai
penciptaan makrokosmos dan segala isinya terjadi dalam enam masa,
meliputi dua masa pencitaan langit, dua masa penciptaan bumi, dan
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dua masa penciptaan isinya. Ungkapan penciptaan langit dan bumi
dalam enam masa ini berkaitan dengan informasi bahwa ‘arsy Allah
SWT berada diatas air, dengan kata lain bahwa air telah diciptakan
sebelum adanya langit dan bumi.

Sedangkan dalam Ayat-Ayat Semesta karya Agus Purwanto
lebih bersifat ilmiah dengan disertai bukti penelitian-penelitian sains
seperti ungkapan fakta ruang angkasa dan langit terlihat gelap pada
malam hari tersirat kenyataan bahwa alam semesta dalam skala luas
merupakan ruang kosong, hampa, dan dingin yang ditaburi objek
panas dan berpijar. Sedangkan pada siang hari terlihat terang
benderang mengisyaratkan bahwa manusia hidup di bagian yang tidak
biasa, dekat bintang yang paling besar, yakni matahari. Allah SWT
sedang memulai penciptaan berarti akan terus mencipta, sehingga
tanpa adanya penegasan pengulangan, Allah memang akan selalu
mencipta. Seperti contoh manusia, jika penciptaan terus berlangusng
tanpa adanya pemusnahan, bumi akan penuh dan sesak terisi manusia
yang menggangu keseimbangan kehidupan. Oleh karena itu, sebelum
dikembalikan kepada Allah SWT di hari kebangkitan, manusia
dikembalikan pada ketiadaan, yakni kematian, dan bayi kembali
dilahirkan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "CREATION OF THE
MACROCOSMOS AND MICROCOSMOS PERSPECTIVE OF THE
AL-QUR'A>N (Comparative Study of the Scientific Tafsir of the
Ministry of Religion and Verses of the Universe by Agus Purwanto)"
was written by Fiki Roudlotul Jannah with NIM 1880503220002
Postgraduate Al-Qur'an> Science and Tafsir UIN SATU
Tulungagung supervised by Prof. Dr. Abad Badruzaman, Lc, M.Ag
and Prof. Dr. H. Kojin, M.A

Keywords: Creation, Macrocosm, Microcosm,
Scientific Interpretation, Verses of the Universe

The Al-Quran exists as the holy book of Muslims which
contains information about guidance that cannot be separated from
scientific requirements. There are new scientific discoveries in the
present which have actually been confirmed by the Al-Qura>n 14
centuries ago.

This research is descriptive qualitative with a comparative
or Mugaran method. The type of research used is library research,
while the data collection technique is documentation by collecting
data from various reference sources, both primary and secondary, as
well as linguistic or language approaches. There are three problem
formulations taken from narrowing down problem identification,
namely, Al-Qura>n Insights regarding the creation of the Macrocosm
and Microcosm, the results of interpretation in the form of
comparisons, and the relevance between the Ministry of Religion's
Scientific Tafsir and Verses of the Universe by Agus Purwanto.

The result of this research is that there are different points
of view from the book Tafsir llmi of the Ministry of Religion and the
book Ayat-Ayat Semesta by Agus Purwanto. Even though both are
scientific in nature, there are significant differences between the two.
The Ministry of Religion's Scientific Tafsir contains coverage of the
Macrocosm, including the sky, earth and everything in it which is part
of the currently known universe. The Al-Qura>n explains that the
creation of the macrocosm and everything in it occurred in six periods,
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including two periods of the creation of the heavens, two periods of
the creation of the earth, and two periods of the creation of its contents.
The expression of the creation of the heavens and the earth in six
periods is related to the information that the ‘arsh of Allah SWT is
above water, in other words that water was created before the
existence of the heavens and the earth.

Meanwhile, in Ayat-Ayat Semesta by Agus Purwanto, it is
more scientific in nature, accompanied by evidence of scientific
research such as the statement of the fact that space and the sky looks
dark at night, it is implied the fact that the universe on a broad scale is
an empty, empty and cold space sprinkled with objects. hot and
glowing. Meanwhile, during the day it looks bright, namely the sun.
Allah SWT is starting creation, which means he will continue to
create, so that without repetition, Allah will always create. Like the
example of humans, if creation continues without annihilation, the
earth will be full and overcrowded with humans which will disrupt the
balance of life. Therefore, before being returned to Allah SWT on the
day of resurrection, humans are returned to nothingness, namely death,
and babies are born again.
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